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Abstrak 

 

Vaksinasi Covid-19 bertujuan untuk mengurangi risiko penularan dan pemutusan mata rantai 

Covid-19. Banyaknya beredar berita simpang siur mengenai vaksin Covid-19 di tengah 

masyarakat menjadi salah satu penyebab masyarakat tidak mau divaksin. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui upaya perangkat desa dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di Desa Alai Kecamatan Kluet Timur 

Kabupaten Aceh Selatan tahun 2022.Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode 

wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 10 orang, yaitu kepala desa, 

sekretaris desa, 1 tokoh agama, 1 petugas kesehatan dan 1 satgas covid-19 dan 5 orang 

masyarakat Desa Alai. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program vaksinasi yang ada di Desa Alai, telah dianggap berhasil hal ini dapat dilihat dengan 

jumlah masyarakat yang telah menerima vaksinasi sebesar 95%. Keberhasilan ini dapat 

dicapai disebabkan oleh faktor pendukung berupa tumbuhnya kesadaran dari masyarakat 

akibat dari bahaya virus Covid-19 dan upaya perangkat desa untuk meyakinkan 

masyarakatnya untuk melakukan vaksinasi. Upaya meningkatkan kesadaran vaksinasi pada 

masyarakat Desa Alai, dilakukan dengan beberapa metode, mulai dari sosialisasi secara 

umum, pendekatan secara keagamaan, melakukan edukasi secara personal dengan 

masyarakat, menggunakan media massa, hingga sampai pada tahapan memberikan bantuan 

kepada masyarakat yang sukarela untuk dilakukan vaksinasi. Diharapkan Kepada para pihak 

perangkat desa untuk terus melakukan koordinasi lintas sektor seperti kepolisian, petugas 

kesehatan dan Satgas Covid-19 untuk terus meningkatkan kesadaran dari masyarakat akan 

manfaat vaksinasi covid-19 serta diharapkan kepada perangkat desa beserta dengan petugas 

kesehatan dan Satgas Covid-19 terus memberikan edukasi dan himbauan kepada masyarakat 

untuk mau melakukan vaksinasi. 

 

Kata Kunci : Covid-19, Pelaksanaan, Vaksinasi 

 

Abstract 

 

Covid-19 vaccination aims to reduce the risk of transmission and break the chain of Covid-19. 

The large amount of confusing news circulating about the Covid019 vaccine in society is one 

of the reasons why people do not want to be vaccinated. The purpose of this study was to find 

out the efforts of village officials to increase public awareness of the implementation of the 

Covid-19 vaccination in Alai Village, East Kluet District, South Aceh Regency in 2022. This 
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research is qualitative in nature using an in-depth interview method. The informants in this 

study consisted of 10 people, namely the village head, village secretary, 1 religious figure, 1 

health worker and 1 Covid-19 task force and 5 people from Alai Village. From the results of 

this study it can be concluded that the implementation of the vaccination program in Alai 

Village has been considered successful. This can be seen by the number of people who have 

received vaccinations of 95%. This success was achieved due to supporting factors in the 

form of growing awareness from the community as a result of the dangers of the Covid-19 

virus and the efforts of village officials to convince the community to vaccinate. Efforts to 

increase awareness of vaccination in the Alai Village community have been carried out using 

several methods, ranging from general socialization, religious approaches, conducting 

personal education with the community, using the mass media, to the stage of providing 

assistance to people who volunteer to be vaccinated. It is hoped that the village apparatus will 

continue to coordinate across sectors such as the police, health workers and the Covid-19 

Task Force to continue to increase public awareness of the benefits of the Covid-19 

vaccination and it is hoped that village officials along with health workers and the Covid-19 

Task Force will continue to provide education and appeal to the public to want to vaccinate. 

 

Keywords: Covid-19, Implementation, Vaccination 

 

PENDAHULUAN 

Corona virus atau yang dikenal dengan Covid-19 merupakan kasus pneumonia baru yang 

pertama kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. Dalam waktu satu bulan, penyakit ini 

telah menyebar di berbagai provinsi lain di China, Thailand, Jepang, dan Korea Selatan. 

Dalam waktu beberapa bulan, sudah menyebar ke seluruh dunia (Kemenkes RI, 2020).  

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) merupakan permasalahan yang sangat serius 

yang saat ini sedang dihadapi di seluruh dunia. Covid-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh Virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

dimana virus tersebut merupakan jenis virus baru. Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 

antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 

inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus Covid-19 

yang berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian (Sanders et al., 2020). 

Berdasarkan data terbaru per tanggal tanggal 22 Mei 2022 sudah tercatat 93,194,922 

penduduk dunia terkonfirmasi positif virus Covid-19. Di Indonesia, Covid-19 pertama kali 

dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah 2 kasus. Indonesia menjadi salah satu negara 

yang turut mengalami pandemi COVID-19. Pemerintah Indonesia mengumumkan secara 

resmi pada tanggal 2 Maret 2020 dilaporkan bahwa terdapat dua kasus terkonfirmasi positif 

COVID-19. Sampai dengan tanggal 22 Juli 2022 jumlah kasus yang terkonfirmasi positif 

sebanyak 4.237.834 jiwa dengan kejadian kematian sebanyak 143.120 korban jiwa 

(Kemenkes, 2022). 

Pernyataan oleh emergency committee WHO yang menyebutkan bahwa penyebaran 

dapat dihentikan jika proteksi, deteksi dini, isolasi, dan perawatan yang cepat diterapkan guna 

menciptakan implementasi sistem yang kuat untuk menghentikan penyebaran Covid-19 (Sun, 

2020). Salah satu cara yang sangat mungkin untuk mencegah penyebaran virus ini adalah 

dengan pengembangan vaksin. Vaksin berdasarkan Permenkes No 84 tahun 2020 diartikan 
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sebagai produk biologi yang mengandung antigen berupa mikroorganisme yang sudah mati 

atau yang telah dilemahkan, utuh atau sebagian, atau toksin mikroorganisme yang telah diolah 

menjadi toksoid atau protein rekombinan, yang ditambahkan zat lain, dan bila diberikan 

kepada seseorang akan menyebabkan kekebalan spesifik secara aktif melawan penyakit 

tertentu (Kemenkes, 2020). Proses atau tindakan memasukkan vaksin kedalam tubuh manusia 

dinamakan dengan vaksinasi. Tujuan dari vaksinasi Covid-19 adalah untuk mengurangi risiko 

penularan dan memutus mata rantai Covid-19 (Ichsan, 2021). 

Terdapat kelompok-kelompok yang menjadi prioritas untuk disuntik vaksin Covid-19 

berdasarkan Permenkes No 84 tahun 2020, pada tahap pertama yang menjadi prioritas untuk 

divaksin adalah tenaga kesehatan (Kemenkes. RI, 2020). Berdasarkan data yang dilaporkan 

Kemenkes RI, total sasaran vaksinasi Covid-19 di Indonesia berjumlah 181.554.465 orang, 

dan sasaran vaksinasi Covid-19 untuk tenaga kesehatan adalah 1.534.937 orang. Data per 3 

Februari 2021 sudah tercatat 646.026 orang yang divaksin tahap 1, dan tahap 2 berjumlah 

71.621 orang. Sedangkan di wilayah kerja PKM Durian Kawan Kabupaten Aceh Selatan yang 

sudah divaksin sebanyak 87,6%, selanjutnya tercatat sudah 98,93% tenaga kesehatan yang 

sudah divaksin. Berdasarkan penjelasan dari petugas kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

Durian Kawan Kabupaten Aceh Selatan cakupan vaksinasi yang di tetapkan oleh pemerintah 

Kabupaten Aceh Selatan yaitu sebesar 100% untuk tahap 1, dan tahap 2. 

Saat ini masih banyak beredar berita simpang siur mengenai vaksin Covid-19 di 

tengah masyarakat. Hal tersebut dapat menjadi salah satu penyebab masyarakat tidak mau 

divaksin. Berdasarkan survey awal peneliti di Desa Alai Kecamatan Kluet Timur Kabupaten 

Aceh Selatan di peroleh bahwa, kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tujuan, manfaat 

vaksinasi bisa menjadi salah satu penyebab masyarakat tidak mau divaksin, ada yang 

menyatakan tidak adanya sosialisasi mengenai vaksinasi Covid-19 di lingkungannya dan ada 

juga yang mengatakan merasa khawatir terhadap status halal vaksin, sebagian masyarakat 

merasa takut untuk divaksin karena banyaknya berita hoax yang beredar mengenai vaksin 

Covid-19. 

Rendahnya persentase penerimaan vaksin pada masyarakat di desa Alai Kecamatan 

Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya bisa disebabkan karena persepsi dari masyarakat itu sendiri. 

Persepsi individu dalam memilih untuk melakukan sesuatu yang dikaji dalam teori Health 

Belief Model (HBM). Teori ini merupakan model kepercayaan kesehatan individu dalam 

menentukan sikap melakukan atau tidak melakukan perilaku kesehatan. Teori ini menekankan 

bahwa individu memiliki persepsi kerentanan terhadap penyakit yang mengancam kesehatan, 

sehingga ia melakukan tindakan yang dapat mencegah ancaman dan memusnahkan penyakit 

yang mungkin menyerang. Teori Health Belief Model menyatakan perubahan perilaku 

dipengaruhi oleh beberapa aspek yang meliputi perceived susceptibility (persepsi kerentanan), 

perceived severity (persepsi keparahan), perceived benefits (persepsi manfaat),  (persepsi 

hambatan), dan isyarat untuk bertindak (Ahsan, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode wawancara 

mendalam yang bertujuan untuk mengetahui upaya perangkat desa dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pelaksanaan vaksinasi Covid-19. Informan dalam penelitian 

ini terdiri dari 10 orang. Penelitian ini dilakukan di Desa Alai Kecamatan Kluet Timur 

Kabupaten Aceh Selatan pada bulan Agustus tahun 2022. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penanggulangan penyebaran Virus Covid-19 

Penanggulangan virus Covid-19 adalah segala upaya dan tindakan yang dilaksanakan 

dengan tujuan mencegah dan menangani kasus Covid-19. Penanggulangan perlu untuk 

dilakukan agar angka dari korban terpapar virus Covid-19 dapat diatasi. Salah satu daerah 

yang menerapkan penanggulangan dimaksud adalah Desa Alai yang terletak di Kecamatan 

Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan.  

Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa penanggulangan yang dilakukan di Desa Alai, 

telah sesuai dengan prosedur yang ditentukan oleh pemerintah, seperti dari segi pencegahan 

masyarakat Desa Alai diwajibkan selama pandemi untuk sering mencuci tangan, menjaga 

jarak, memakai masker ketika berkegiatan di luar ruangan, hingga penegakan. Selain 

menerapkan protokol kesehatan di Desa Alai, juga dijumpai Pelaksanaan lockdown 

sebagaimana yang dianjurkan oleh pemerintah dan bentuk pencegahan dari pada penyebaran 

virus Covid-19. Namun penerapan lockdown Desa Alay terbilang tidak sempurna dengan baik 

berdasarkan dari hasil wawancara beberapa responden dan informan memberikan keterangan 

bahwa selama diterapkannya lockdown di Desa Alay tidak berjalan dengan semestinya, 

penyebabnya utamanya adalah persepsi tentang ketidakpercayaan terhadap bahaya 

penyebaran virus Covid-19 sehingga menyebabkan masih adanya masyarakat yang 

beraktivitas di luar ruangan.  

Akibat dari tidak efektifnya pelaksanaan lockdown di Desa Alai, mengakibatkan kepala 

Desa dan perangkatnya untuk mengambil keputusan, memberlakukan aturan ketat kepada 

para warga masyarakat yang berasal dari luar daerah atau baru bepergian ke luar daerah. 

Adapun aturan yang dimaksud adalah aturan untuk melakukan Swap terlebih dahulu sebelum 

masuk ke Desa Alay dan melakukan karantina selama 5 hari. Keputusan ini diambil atas dasar 

pertimbangan jika masyarakat desa Alai tidak bisa diberlakukan lockdown karena berbagai 

penyebab, maka yang harus diawasi adalah orang luar atau masyarakat yang baru bepergian 

keluar daerah agar tidak membawa virus Covid-19 dan menyebarkannya kepada masyarakat 

Desa Alai. 

Selanjutnya jika jumpai kasus masyarakat yang terpapar atau mengalami gejala umum 

Virus Covid-19, maka perangkat desa akan sesegera mungkin menghimbau masyarakat 

tersebut untuk melakukan isolasi mandiri dan melaporkan kasus tersebut kepada petugas 

kesehatan agar mendapatkan penanganan medis. Diketahui bahwa selama terjadinya Pandemi 

virus Covid-19, di Desa Alai tidak pernah terjadi kasus tertular virus Covid-19, namun 

terdapat 1 warga masyarakat yang mengalami  flu menyerupai gejala umum virus Covid-19, 

oleh karena situasi tersebut kepala dan perangkatnya memberikan instruksi kepada warga 
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masyarakat tersebut untuk melakukan isolasi mandiri dan selanjutnya kepala desa melaporkan 

hal tersebut ke petugas kesehatan dan Satgas Covid-19 untuk ditangani secara medis.  

Demi menjaga warga masyarakat dari bahaya Covid-19, maka dilaksanakan program 

vaksinasi Covid-19 di Desa Alai, yang mana vaksinasi tersebut merupakan program yang 

terbentuk setelah adanya kebijakan wajib vaksin yang dikeluarkan oleh pemerintah Republik 

Indonesia. Di desa Alai sendiri program vaksinasi berjalan dengan cukup baik hal ini dapat 

terjadi dikarenakan hampir keseluruhan masyarakat Desa Alai partisipasi dalam program 

vaksinasi, walaupun awalnya sempat mengalami hambatan dan penolakan dari masyarakat 

dalam pelaksanaan program vaksinasi yang di maksud.  

Penanggulangan Covid-19 yang dilakukan di Desa Alai, sejalan dengan apa yang 

dijelaskan oleh Milik Kamil, dkk (2020) yang mana langkah kesehatan yang disarankan oleh 

WHO agar terhindar dari penularan Covid-19 seperti, sering mencuci tangan, menjaga jarak 

setidaknya 1 meter, menghindari menyentuh mata, hidung dan mulut, isolasi mandiri jika 

mengalami gejala flu dan selalu memakai masker.  

Dari penjelasan penanggulangan penyebaran Virus Covid-19 di Desa Alai maka 

diketahui telah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, seperti menerapkan 5 M, 

mencuci tangan, menggunakan masker, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan mengurangi 

mobilitas. Pemberlakuan karantina kepada masyarakat yang baru kembali dari bepergian ke 

luar daerah. Memberlakukan isolasi mandiri kepada siapa saja yang mengalami gejala awal 

virus Covid-19 dan melakukan vaksinasi kepada masyarakat Desa Alai. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan Levell dan Clark bahwa tingkat dalam perawatan komunitas dapat 

dilakukan pada tahap sebelum terjadinya penyakit (Prepathogenesis Phase) dan pada tahap 

Pathogenesis Phase. 

 Prepatogenesis Phase merupakan tindakan pencegahan utama, yang dilaksanakan 

selama sebelum terjadinya suatu penyakit. Jika dihubungkan dengan tindakan 

penanggulangan Covid 19 di Desa Alai maka tindakan mencuci tangan, memakai masker, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, membatasi mobilitas merupakan tindakan yang 

termasuk ke dalam fase ini. Sedangkan Pathogenesis Phase dilakukan dengan Secondary 

prevention (pencegahan sekunder), yaitu pencegahan terhadap masyarakat yang masih sedang 

sakit, dengan dua kelompok kegiatan, Early diagnosis and prompt treatment (diagnosis dini 

dan pengobatan segera atau adekuat). Pada Desa Alai fase ini dapat dilihat ketika ada warga 

masyarakat yang mengalami gejala awal Covid-19, sehingga pejabat desa yang mengetahui 

akan menginstruksikan kepada masyarakat tersebut untuk melakukan isolasi mandiri. 

Selanjutnya dari kasus tersebut penjabat desa akan melaporkannya kepada Satgas Covid-19 

dan tenaga kesehatan setempat. 

Pelaksanaan Program Vaksinasi  

Vaksinasi Covid-19 merupakan program yang diamanatkan langsung oleh pemerintah 

dan dianjurkan kepada masyarakat untuk mengikutinya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021), bahwa yang menjadi sasaran utama dari 

pada program vaksinasi adalah penduduk yang menetap di Indonesia yang memiliki usia ≥18 

tahun. Di Desa Alai program vaksinasi pada mulanya berjalan tidak baik hal ini dikarenakan 

masih banyaknya persepsi masyarakat yang menganggap bahwa Virus Covid-19 tidaknya. 



Journal of Healtcare Technology and Medicine Vol. 9 No. 2 Oktober 2023  

Universitas Ubudiyah Indonesia 

e-ISSN : 2615-109X 

 

1511 
 

Namun demikian perangkat Desa bersama-sama dengan Petugas Kesehatan dan Satgas 

Covid-19 terus melakukan edukasi dan sosialisasi kepada warga masyarakat Desa Alai.  

Setelah dilakukan serangkaian tindakan seperti melakukan edukasi dan sosialisasi, pada 

akhirnya masyarakat Desa Alai, bersedia atas kesadarannya sendiri untuk mengikuti program 

vaksinasi. Kesadaran tersebut didasari oleh pemahaman akan berbahayanya Virus Covid-19 

yang dapat memberikan dampak buruk kepada kesehatan dan dapat menyebabkan kematian 

pada kasus paparan terburuk. Serta kesadaran terhadap manfaat dari pada Vaksinasi, 

sebagaimana diketahui bahwa manfaat dari pada vaksinasi adalah menstimulasi dalam 

membentuk kekebalan pada penyakit tertentu terhadap tubuh individu. Tubuh akan menyadari 

bahwa bakteri atau virus pembawa penyakit, mengenalinya serta mengetahui cara 

melawannya (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).  

Tumbuhnya kesadaran dari masyarakat Desa Alai, mengenai bahayanya Covid-19 dan 

pentingnya Vaksinasi akan menimbulkan persepsi kerentanan (Perceived Susceptibility), 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Becker dalam lima elemen health belief model kesehatan 

yang menentukan adanya perilaku (Bastable, 2002). Bahwa seseorang atau dalam ini 

masyarakat Desa Alai akan mengambil tindakan pencegahan atau penyembuhan, jika mereka 

sadar bahwa dirinya akan mudah terjangkit virus Covid-19. 

Dari penjelasan diatas maka diketahui bahwa program vaksinasi yang dilaksanakan di 

Desa Alai pada mulanya mengalami kesulitan dan hambatan, situasi tersebut dapat terjadi 

dikarenakan adanya persepsi masyarakat yang menganggap virus Covid-19 tidak nyata. 

Namun setelah adanya tindakan dan upaya yang dilakukan oleh pihak pejabat desa dalam 

rangka mengedukasi masyarakat, maka berangsur-angsur persepsi masyarakat terhadap virus 

Covid-19 berubah dengan sendirinya hingga sampai pada tahapan mau dilakukan vaksinasi 

tanpa ada unsur paksaan dan murni atas kesadaran diri sendiri karena sebab telah timbulnya 

persepsi kerentanan atau Perceived Susceptibility (Bastable, 2002). 

 

Upaya meningkatkan Kesadaran Masyarakat terhadap Vaksinasi  

Upaya meningkatkan kesadaran masyarakat merupakan tindak lanjut dari program 

vaksinasi yang dilaksanakan di Desa Alai. Peningkatan kesadaran yang dimaksud adalah 

untuk memberikan pemahaman atau pengetahuan mengenai pandemi virus Covid-19 yang 

saat ini sedang terjadi. Adapun peningkatan kesadaran tersebut dilaksanakan oleh perangkat 

Desa alai berkoordinasi dengan Petugas Kesehatan dan Satgas Covid-19.  

Adapun bentuk tindakan dari upaya peningkatan kesadaran kepada masyarakat, berupa 

sosialisasi secara umum, sosialisasi dengan pendekatan agama, sosialisasi dengan media 

massa, dan edukasi secara personal. Sosialisasi secara umum diartikan perangkat Desa Alai 

dan pihak terkait melakukan sosialisasi dengan cara memberikan informasi langsung kepada 

masyarakat terkait bahayanya virus Covid-19 dan penting vaksinasi.  

Setelah dilakukan sosialisasi secara umum namun dianggap kurang efektif, maka 

perangkat Desa melakukan sosialisasi dengan pendekatan keagamaan. Adapun pendekatan 

secara keagamaan yang dimaksud adalah dengan bekerja sama dengan pemuka agama Desa 

Alai. Kemudian pemuka agama tersebut akan menyampaikannya melalui khotbah dan 

ceramah-cerah, mengenai mengapa pentingnya untuk menjaga kesehatan perlu untuk 
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melakukan, pentingnya tindakan pencegahan penyebaran Covid, hingga keharusan seseorang 

harus dilakukan vaksinasi dengan didasari dalil-dalil agama. Sehingga dengan demikian 

masyarakat akan lebih patuh dan paham tentang apa yang disampaikan oleh pemuka agama.  

Pendekatan secara keagamaan di dalam menyampaikan pemahaman dan edukasi kepada 

masyarakat Desa Alai, dianggap penting untuk dilakukan di dikarenakan penjelasan dari para 

tokoh agama dengan menggunakan metode ceramah akan lebih cepat diterima dan dipatuhi 

oleh masyarakat. Penerimaan dapat terjadi dikarenakan nilai yang yakini (keagamaan) 

dianggap sakral dan akan menjadi suatu kesalahan dan bertentangan dengan ajaran agama jika 

tidak ditunaikan, yaitu segala tindakan yang dianjurkan untuk menanggulangi virus Covid-19. 

Sehingga diharapkan masyarakat yang tadinya tidak percaya adanya virus Covid-19 menjadi 

percaya dan sadar akan bahaya Virus Covid-19.     

Dari segi upaya yang dilakukan oleh tokoh agama dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat adalah dengan menjadi teladan bagi masyarakat dalam hal menjaga protokol 

kesehatan, memberikan ceramah yang berkaitan langsung dengan penanggulangan virus 

Covid-19, mendukung setiap program pemerintah mengenai penanggulangan Covid-19, 

seperti program vaksinasi, protokol kesehatan, lockdown dan lain sebagainya.  

Selain pendekatan secara keagamaan perangkat desa juga memanfaatkan media massa 

sebagai sarana memberikan edukasi kepada masyarakat tentang bahayanya Covid-19, seperti 

penggunaan baliho untuk memberikan himbauan pentingnya vaksinasi, informasi mengenai 

bagaimana menunaikan protokol kesehatan yang baik, hingga informasi mengenai bahayanya 

pandemi virus Covid-19.  

Selanjutnya upaya meningkatkan kesadaran masyarakat yang terakhir adalah 

memberikan edukasi secara personal. Hal ini dianggap lebih efektif mengingat informasi yang 

disampaikan langsung secara orang perorangan dari rumah ke rumah sehingga tidak 

menimbulkan alasan dari masyarakat bahwa tidak tahu-menahu tentang bahaya Covid-19 dan 

penting mengikuti program vaksinasi yang diadakan oleh pemerintah.  

Upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat sebagaimana yang dijelaskan 

diatas sangat penting untuk dilakukan, hal ini berkaitan langsung dengan upaya 

penanggulangan Covid-19. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekanto (1982) terdapat 

indikator kesadaran yang masing-masing merupakan suatu tahapan bagi tahapan berikutnya 

dan menunjuk pada tingkat kesadaran tertentu, mulai dari yang terendah sampai dengan yang 

tertinggi, antara lain: pengetahuan, pemahaman dan pola perilaku (tindakan). Sehingga jika 

dihubungkan dengan tindakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, maka tindakan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan adanya virus Covid-19 adalah untuk 

memberikan pengetahuan akan bahaya Covid-19, sehingga masyarakat paham dan mau 

merubah diri dan mengubah segala tindakan yang dapat menyebabkan Covid-19 semakin 

menyebar dan menjangkiti setiap warga masyarakat yang ada di Desa Alai.   

 

Hambatan Pelaksanaan Vaksinasi  

Pelaksanaan program vaksinasi pada situasi tertentu terkadang perangkat Desa dan 

pihak terkait mengalami hambatan di dalam pelaksanaannya di lapangan, hal ini disebabkan 

oleh beberapa penyebab seperti persepsi masyarakat dan kesiapan petugas program vaksinasi. 
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Dari segi persepsi masyarakat, awal mula terjadi pandemi Covid-19 hampir keseluruhan 

masyarakat tidak mempercayai adanya virus Covid-19. Hal ini sebabkan oleh beberapa faktor 

seperti tingkat pendidikan, info Hoax yang tersebar bebas di media sosial, hingga pada sifat 

apatis atau sikap acuh terhadap peristiwa yang sedang dihadapi.  

Penyebab lain yang menyebabkan pelaksanaan vaksinasi terkendala adalah 

dikarenakan dari segi jadwal vaksinasi yang berubah-ubah, sehingga menimbulkan 

kebingungan di dalam masyarakat dan terkadang dijumpai jumlah vaksin yang diadakan tidak 

mencukupi jika dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang ada di Desa Alai.  

Dari beberapa hambatan pelaksanaan vaksinasi yang dijelaskan maka diketahui bahwa 

adapun faktor penghambat tersebut datang dari dua sisi yaitu sisi dalam (intern) dan sisi luar 

(ekstern), faktor Intern berasal dari pelaksana program vaksinasi, seperti ketersediaan vaksin 

dan jadwal vaksinasi yang berubah-ubah. Faktor ekstern yang berasal dari persepsi 

masyarakat yang dipengaruhi oleh informasi yang negatif dan tidak valid, sehingga 

menyebabkan terbentuknya pola pikir bahwa virus Covid-19 tidak nyata. Adapun pola pikir 

yang dimaksud, termasuk ke dalam Perceived Barriers yaitu perilaku dari warga masyarakat 

Desa Alai yang beranggapan bahwa virus Covid-19 tidak nyata dan tidak terlalu 

membahayakan jiwa, sehingga dari pola pikir tersebut tidak melakukan tindakan apapun 

untuk menanggulangi penyebaran virus Covid-19. Sehingga Health Belief Model, pada 

komponen perceived barriers yang terjadi di Desa Alai merujuk pada individu yang memiliki 

keyakinan kuat bahwa ada hambatan dalam menerapkan suatu tindakan atau target perilaku, 

maka ia cenderung untuk tidak melakukan atau akan menghindarinya (Wonok, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan upaya kepala desa dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi covid-19 di Desa Alai Kecamatan 

Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan, Yaitu:  

1. Tidak terdapat kasus masyarakat yang terpapar virus Covid-19 di Desa Alai, tetapi 

dijumpai 1 orang masyarakat dengan gejala umum Covid-19.  Terhadap orang yang 

memiliki gejala virus Covid-19, pihak Satgas bergerak cepat untuk melakukan isolasi 

mandiri kepada orang yang memiliki gejala virus Covid-19 tersebut.  

2. Penerapan lockdown di Desa Alai tidak terealisasi dengan baik, hal ini dipengaruhi 

oleh masih banyaknya persepsi masyarakat yang menganggap bahwa virus Covid-19 

tidak nyata. 

3. Pelaksanaan program vaksinasi yang ada di Desa Alai, telah dianggap berhasil hal ini 

dapat dilihat dengan jumlah masyarakat yang telah menerima vaksinasi sebesar 95%. 

Keberhasilan ini dapat dicapai disebabkan oleh faktor pendukung berupa tumbuhnya 

kesadaran dari masyarakat akibat dari bahaya virus Covid-19 dan upaya perangkat 

desa untuk meyakinkan masyarakatnya untuk melakukan vaksinasi.  

4. Upaya meningkatkan kesadaran vaksinasi pada masyarakat Desa Alai, dilakukan 

dengan beberapa metode, mulai dari sosialisasi secara umum, pendekatan secara 

keagamaan, melakukan edukasi secara personal dengan masyarakat, menggunakan 
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media massa, hingga sampai pada tahapan memberikan bantuan kepada masyarakat 

yang sukarela untuk dilakukan vaksinasi.  

 

SARAN 

1. Diharapkan Kepada para pihak perangkat desa untuk terus melakukan koordinasi 

lintas sektor seperti kepolisian, petugas kesehatan dan Satgas Covid-19 untuk 

keberhasilan program vaksinasi di Desa Alai 

2. Diharapkan kepada perangkat desa beserta dengan petugas kesehatan dan Satgas 

Covid-19 terus memberikan edukasi dan himbauan kepada masyarakat untuk mau 

melakukan vaksinasi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya di sarankan agar dapat meneliti mengenai lebih rinci terkait 

upaya kepala desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi 

Covid-19 
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